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1 Sutan Takdir Alisjahbana, Tatabahasa Baru Bahasa Indonesia Djilid II, (Djakarta: Pustaka Rakjat, 1963),              

h. 20.  
2 Slametmuljana, Kaidah Bahasa Indonesia II, (Djakarta: Djambatan, 1957), h. 94.  
3 Slametmuljana, Kaidah Bahasa Indonesia II….., h. 95. 
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4 M. Ramlan, Ilmu Bahasa Indonesia: Morfologi, (Yogyakarta: U.P. Karyono, 1967), h. 36-44. 
5 Sabaruddin Ahmad, Sari Paramasastera Indonesia, (Medan: Saiful, 1958), h. 80-81 
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6Asis Safioedin, Himpunan Tatabahasa Indonesia (untuk Sekolah Landjutan), (Bandung: Peladjar, 1983), h. 64. 
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7Sutan Muhammad Zain, Djalan Bahasa Indonesia, (Djakarta: Grafica, 1958), h. 37-38. 
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8Tardjan Hadidjaja, Tatabahasa Indonesia, (Djakarta: Kirana, 1963), h. 31-33. 
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9Gorys Keraf, Tatabahasa Indonesia untuk Sekolah Landjutan Atas, (Ende: Nusa Indah, 1970), h.105-106. 
10 Abdul Chaer, Penggunaan Imbuhan Bahasa Indonesia, (Ende: Nusa Indah, 1989), h. 56-59. 
11 Abdul Chaer, Morfologi Bahasa Indonesia (Pendekatan Proses), (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 44 dan  48. 
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12 Mansur Muslich, Tatabentuk Bahasa Indonesia: Kajian ke Arah Tatabahasa Deskriptif  (Jakarta: Bumi Aksara, 

2008), h. 43 – 47. 
13Iyo Mulyono, Ilmu bahasa Indonesia Morfologi: Teori dan Sejumput Problematik Terapannya, (Bandung: Yrama 

Widya, 2013), h. 88. 
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14 James Neil Sneddon, dkk., Indonesian Reference Grammar, (Crows Nest NSW: Allen & Unwin, 2010), h. 

13-14.  
15 Zaenal E. Arifin dan Junaiah H.M. Morfologi, Bentuk, Makna dan Fungsi, (Jakarta: Kompas Gramedia, 

2009), h. 27-28. 
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16 Sutarna dalam Sutarna dkk., Morfologi Bahasa Indonesia, (Jakarta: Penerbit Universitas Terbuka, 2007), 

h. 54. 
17 Zaenal E. Arifin dan Junaiah H.M. Morfologi, Bentuk, Makna dan Fungsi....., h. 30. 
18 Samsuri,  Analisis Bahasa, (Jakarta: Erlangga, 1981), h. 202. 
19 Kenneth L. Pike, Phonemics: A Technique for Reducing Languages to Writing, (Ann Arbor: University of  

Michigan Press, 1947), h. 7. 
20 Geoffrey Pullum dan William A. Ladusaw, Phonetics Symbol Guide (Second Edition), (Chicago: University 

of Chicago Press, 1996), h. 126. 
21 Alwi, Hasan dkk., Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998) h. 29-30. 
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22 Alwi, Hasan dkk., Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia Edisi Ketiga….., h. 110-112. 
 
23 Alwi, Hasan dkk., Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia Edisi Ketiga….., h. 18 dan 200. 
24 Alwi, Hasan dkk., Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia Edisi Ketiga….., h. 88 dan 319. 
25 Alwi, Hasan dkk., Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia Edisi Ketiga….., h. 144, 279 dan 281. 
26 Alwi, Hasan dkk., Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia Edisi Ketiga….., h. 160. 
27 Alwi, Hasan dkk., Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia Edisi Ketiga….., h. 242.  
28 Alwi, Hasan dkk., Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia Edisi Ketiga….., h. 265. 
29 Alwi, Hasan dkk., Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia Edisi Ketiga….., h. 323. 
30 Alwi, Hasan dkk., Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia Edisi Ketiga….., h. 385. 
31 Alwi, Hasan dkk., Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia Edisi Ketiga….., h. 428. 
32 Alwi, Hasan dkk., Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia Edisi Ketiga….., h. 434.  
33 Alwi, Hasan dkk., Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia Edisi Ketiga….., h. 442.  
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34 Panitia Pengembangan Bahasa Indonesia, Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan 

(Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2001), h. 4. 
35 Panitia Pengembangan Bahasa Indonesia, Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan….., 

h. 42. 
36 Pusat Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Edisi IV), (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2008), 846. 

memmakai 

mem- 

Berubah menjadi 

mem- 

   makai 

pakai meng- 

/p/ luluh ke dalam /m/ 

Atau /m/ itu milik bersama 2 morfem? 
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37 Djoko Kentjono, “Me-nari atau Men-ari?”, Dewan Bahasa XIII:2 , (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan 

Pustaka, 1969), h. 83-86.  
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38 Sutarna dalam Sutarna dkk., Morfologi Bahasa Indonesia….., h. 6-14. 
39 Struart Robson, Welcome to Indonesian: A Beginner’s Survey of the Language, (Boston: Turtle Publishing), h. 

68. 
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